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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, industri pengecoran 
logam mengalami peningkatan secara teknik maupun metode dalam memenuhi 
kebutuhan produk cor yang ada pada pasar dosmestik. Permintaan pasar dan produk 
logam cor yang prospektif dan luas ini, kurang diimbangi dengan peningkatan 
kualitas produk (Slamet.H,2014). Sehingga diperlukan terobosan baru atau inovasi 
untuk meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dipasar domestik maupun 
global. Macam-macam produk cor yang sering dijumpai dikehidupan sehari-hari 
dari komponen otomotif, peralatan rumah tangga, kontruksi bangunan, dan lain-
lain. 
Di Indonesia penggunaan penggunaan material logam semakin meningkat 
dengan berkembangnya teknologi. Dampak dari akibat banyaknya penggunaan 
logam dikehidupan sehari-hari manusia akhirnya timbul limbah dan sampah yang 
tidak termanfaatkan. Penangan limbah telah diatur oleh kementrian lingkungan 
hidup republik Indonesia dengan mengeluarkan peraturan menurut peraturan 
menteri negara lingkungan hidup No.13 Tahun 2012 Pasal 1 poin ke-1: kegiatan 
reduce, reuse dan recycle atau batasi sampah, guna ulang sampah dan daur ulang 
sampah yang selanjutnya disebut kegiatan 3R (Dantes.G,2017). Reuse memiliki 
artimenggunakan kembali untuk fungsi yang sama atau fungsi yang lainnya. Reduse 
memiliki arti mengurangi segala sesuatu yang dapat mengkibatkan sampah. Recycle 
memiliki arti untuk mendaur ulang sampah atau limbah supaya menjadi barang atau 
produk baru yang bermanfaat.  
Keterbatasan bahan dasar pembuatan aluminium (alumina) ini untuk 
pengolahnya memerlukan dana yang besar. Sehingga memanfaatkan limbah 
alumium untuk didaur ulang (recycle), salah satu cara untuk mendaur ulang yaitu 
dengan melakukan proses pengecoran kembali limbah aluminium tersebut dari sisa-
sisa produksi atau limbah aluminium menjadi bahan baku (raw material) 
(Mulyanto,2018). 
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Dari berbagai macam limbah logam yang sering banyak ditemui yaitu salah 
satunya logam aluminium. Jenis logam yang banyak digunakan untuk produk cor 
adalah aluminium (Surdia.T,2000:6). Perlakuan daur ulang pada limbah aluminium 
dengan peleburan logam untuk dapat menciptakan produk baru dengan mutu dan 
kualitas lebih dan meningkatkan jual tinggi. Limbah aluminium bisa didapatkan 
dari dunia otomotif terutama pada kendaraan transportasi yang sering melakukan 
penggantian sparepart. Limbah yang dapat diambil dari kendaraan trasportasi yaitu 
piston bekas yang sudah rusak atau tidak terpakai. 
Pengecoran logam selama ini dikenal prosesnya dengan peleburan logam 
dengan cara dicairkan hingga temperatur titik cair logam kemudian dituang 
kedalam cetakan. Macam-macam metode pengecoran dan teknik pengecoran logam 
sangat bervariasi dari unsur paduan, media yang dipakai untuk cetakan, hingga 
media yang dipakai dalam pendinginan. Bahan yang dipakai untuk cetakan sangat 
bervariasi, beberapa contohnya dibuat dari logam, pasir, semen, kulit, keramik dan 
sebagainya (Mulyanto,2018). 
Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan limbah aluminium piston bekas 
yang didapatkan dari bengkel mobil untuk dilakukan penelitian dengan melebur 
ulang piston dan dibuat sebagai speimen pengujian. Peleburan limbah piston ini 
divariasiakan dengan temperatur tuang  kedalam cetakan logam dari suhu 710,740 
dan 770℃ dengan mengunkan media pendingin oli SAE 10. Brake stop yang ada 
dipasaran sering terjadi patah, bengkok dan kurangnya kekuatan dalam menerima 
beban saat brake stop bekerja sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahuhi 
sifat mekanis dari hasil pengecoran dengan cara melakukan pengujian tarik, 
pengujian kekerasan dan pengujian impak. Dari berbagai pengujian tersebut guna 
untuk mengetahui sifat mekanis dan sesuai untuk pengaplikasian brake stop sepeda 
motor. Brake stop ini merupakan salah satu komponen sepeda motor yang fungsi 
utamanya untuk menahan tutup tromol supaya saat kendaraan berjalan roda belakan 
tidak terjadi kacing dan berhenti secara mendadak.  Sehingga brake stop ini 
membutuhkan kuatan tinggi dan tahan terhadap beban kejut saat beroprasi. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah diuraikan sebagai berikut : 
Bagaimana pengaruh variasi temperatur tuang dengan pendinginan oli SAE 10 
terhadap pengujian kekerasan, pengujian impak dan pengujian tarik? 
1.3 Batasan Masalah  
Agar penelitian ini tidak meluas dan fokus maka ruang lingkup 
permasalahan perlu dibatasi guna menghindari pembahasan sebagai berikut: 
1. Menggunakan bahan dasar limbah piston kendaraan bermotor. 
2. Menggunakan proses dengan peleburan dapur kowi. 
3. Menggunakan cetakan logam. 
4. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kekerasan dan pengujian impak 
pengujian tarik. 
5. Variasi temperatur tuang yaitu 710, 740 dan 770℃. 
6. Media pendinginan menggunakan oli SAE 10. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dari pembahasan diatas didapatkan tujuan penelitian adalah : 
Untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur tuang dengan pendinginan 
oli SAE 10 terhadap sifat mekanis (uji tarik, uji kekerasasan, uji impak). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menemukan solusi pemanfaatan limbah piston. 
2. Menambah nilai produk cor logam,. 
3. Untuk bahan acuan pada penelitian selanjutnya. 
4. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman pada 
bidang proses produksi pengecoran. 
1.6 Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan skripsi memuat tentang isi bab yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistemtika penulisa. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Membahas Teori yang berhubungan dengan penelitian “ANALISIS 
PENGARUH TEMPERATUR TUANG TERHADAP SIFAT MEKANIS PADA 
PENGECORAN LIMBAH PISTON UNTUK BRAKE STOP SEPEDA MOTOR”. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Menjelaskan diagram alir penelitian, proses tiap tahap penelitian, alat dan 
bahan yang diperlukan, jadwal pelaksanaan penelitian serta proses pengambilan 
data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Memuat hasil penelitian dan pembahasan dari uji mekanis pengecoran 
limbah piston 
Bab V Penutup 
Berisi kesimpulan dari hasil penelirian 
Daftar Pustaka 
Berisi tentang buku-buku, jurnal dari internet yang digunakan dalam 
penelitian 
Lampiran  
 
